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ABSTRAK 

 
Diabetes Mellitus Tipe 2 yaitu penyakit Diabetes Mellitus yang memiliki cukup ringan sehingga jarang 

terdeteksi. DM Tipe 2 ini banyak menyerang orang pada usia 40 tahun ke atas. Orang yang memiliki riwayat 

keluarga diabetes mellitus beresiko tinggi terkena Diabetes Mellitus Tipe 2. Penyakit Diabetes Tipe ini 

kebannyakan terjadi akibat berat badan yang berlebih atau obesitas sehingga menyebabkan berkurangnya kerja 

hormone insulin dalam mengontrol gula darah dalam tubuh. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan penderita Diabetes dengan kualitas hidup sehat penderita Diabetes tipe 2 di Puskesmas 

Larompong Kecamatan Larompong Tahun 2022. Metode: Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian 

observasional yang menggunakan metode penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Sampel penelitian sebanyak 43 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan wawancara menggunakan instrumen berupa kuesioner 

Berdasarkan uji statistic hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Tingkat Pengetahuan terhadap Kualitas Hidup pasien penderita Diabetes Mellitus (DM) di Puskesmas 

Larompong Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini dibuktikan dari hasil Uji Chi-Square dengan 

bantuan program SPSS diperoleh hasil nilai p yaitu 0,837 > 0,05 sehingga Ho diterima sementara Ha ditolak 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kualitas hidup pasien penderita 

Diabetes Mellitus di Puskesmas Larompong Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 

Kata kunci:  Pengetahuan, Kualitas Hidup, Diabetes Mellitus 

ABSTRACT 
 

Diabetes Mellitus Type 2 is Diabetes Mellitus which is mild enough that it is rarely detected. Type 2 DM attacks 

many people aged 40 years and over. People who have a family history of diabetes mellitus have a high risk of 

developing Type 2 Diabetes Mellitus. This type of diabetes mostly occurs due to excess body weight or obesity, 

which causes a reduction in the work of the hormone insulin in controlling blood sugar in the body. 

The study aims to determine the relationship between the level of knowledge of diabetes sufferers and the quality 

of life of people with type 2 diabetes at Larompong Public Health Center, Larompong District, 2022. he type of 

research is observational research that uses analytic quantitative research methods with approached cross-

sectional. Research sample of 81 people were obtained using a purposive sampling technique. Data collection 

by angkets and interview using a questionnaire’s instrument Based on the statistical test, the results of the 

research conducted showed that there was no significant influence between the level of knowledge on the quality 

of life of patients with Diabetes Mellitus (DM) at Larompong Health Center, Larompong District, Luwu 

Regency. This is evidenced by the results of the Chi-Square test with the help of the SPSS program, the p value is 

0.837 > 0.05 so that Ho is accepted while Ha is rejected, meaning that there is no significant relationship 

between the level of knowledge and quality of life of patients with Diabetes Mellitus at Larompong Community 

Health Center, Larompong District. Luwu District. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan adalah asset utama dalam 

kehidupan manusia. Saat ini banyak polemik 

permasalahan di bidang kesehatan salah 

satunya yaitu Diabetes Melitus (DM) terutama 

di Indonesia.   

Penderita diabetes dari tahun ke tahun 

semakin meningkatkan bahkan di ranah dunia 

World Health Organization (WHO) 

memperkirakan jumlah yang cukup besar yaitu 

422 juta penderita diabetes di atas usia 18 

tahun (WHO, 2016: 25).  

Diabetes Mellitus Tipe 2 yaitu penyakit 

Diabetes Mellitus yang memiliki cukup ringan 

sehingga jarang terdeteksi. DM Tipe 2 ini 

banyak menyerang orang pada usia 40 tahun 

ke atas. Orang yang memiliki riwayat keluarga 

diabetes mellitus beresiko tinggi terkena 

Diabetes Mellitus Tipe 2.  

Kualitas hidup yang tinggi merupakan 

tujuan akhir dan hasil penting dari intervensi 

medis kepada penderita diabetes, namun pada 

penderita diabetes yang tidak terkontrol 

diketahui memiliki kualitas hidup yang lebih 

Penderita diabetes melitus lanjut usia memiliki 

risiko mordibitas dan mortalitas yang lebih 

tinggi daripada penderita kelompok dewasa 

muda dan paruh baya yang berpengaruh pada 

kualitas hidup..Kelompok Studi tentang 

Diabetes dan Studi Ekstremitas Bawah Eropa 

melaporkan jika kualitas hidup rendah telah 

meningkatkan angka mordibitas dan mortalitas 

secara keseluruhan.  

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian survey dengan pendekatan 

cross sectional study, yaitu merupakan 

rancangan penelitian dengan melakukan 

pengukuran/pengamatan pada saat bersamaan 

atau sekali waktu antara faktor risiko/paparan 

dengan dampak, (Hidayat, A.A, 2008). 

Penelitian ini di lakukan di puskesmas 

larompong Kecamatan Larompong tahun 2022. 

Notoatmojo (2005) mengatakan populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian atau objek 

yang diteliti . populasi dalam penenlitian ini 

adalah 83 orang yang ada di puskesmas 

Larompong. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 43 

orang yang ada di puskesmas Larompong 

Kecamatan Laroompong. 
HASIL PENELITIAN 

Dari hasil pengolahan data yang 

dilakukan, maka hasil penelitian dapat 

disajikan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden 

a. Umur 

Tabel  1 

Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Umur di Puskesmas 

Larompong 
 

Umur responden (F) (%) 

36 – 50  tahun 9 20,9 

51-65 12 27,9 

  >65  22  51,2  

Jumlah 43 100 

Sumber: Data Primer2022 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa jumlah responden umur  36-50 

tahun yaitu sebanyak 9 orang (20,9%), 

responden yang berumur  51-65 tahun 

yaitu sebanyak 12 orang 

(27,9%),responden yang berumur  >65 

tahun yaitu sebanyak 22 orang (51,2%). 

b. Jenis Kelamin  

Tabel  1 

Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Umur di Puskesmas 

Larompong 
 

Jenis Kelamin  (F) (%) 

Laki – laki  10 23,3 

  Perempuan  33  76,7  

Jumlah 43 100 

Sumber: Data Primer2022 

 Berdasarkan jenis kelamin dimana 

laki – laki sebanyak 10 oarang 

(23,3%) sedangkan perempuan 

sebanyak 33 orang (76,7%). 
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2. Analisis univariat 

a. Tingkat Pengetahuan 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan (F) (%) 

Pengetahuan Baik 7 63,3 

Pengetahuan Kurang 36 36,7 

Jumlah 43 100,0 

Sumber: Data Primer 2022 

   Berdasarkan tabel 3  menunjukkan 

bahwa dari 43 jumlah responden yang 

berpengetahuan baik  sebanyak 7 

responden (16,3%).dan  berpengetahuan  

kurang sebanyak 36 responden (83,7%) 

b. Kualitas Hidup Penderita Diabetes   

Tipe II 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan  
Kualitas Hidup Penderita Diabetes 

Tipe II 

Kualitas Hidup  (F) (%) 

Baik 42 97,7 

Kurang 1 2,3 

Jumlah 43 100,0 

Sumber: Data Primer 2022 

 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa dari 43 jumlah responden yang 

memiliki kualitas hidup baik sebanyak 

42 responden (97,7%).dan  memiliki 

kualitas hidup kurang 1 responden (2,3 

%) 

3. Analisis bivariat 

  Hubungan antara variabel dependen 

dan indevenden akan diuraikan pada 

tabel berikut dibawah ini, yaitu untuk 

hubungan tingkat pengetahuan dan 

kualitas hidup pasien penderita Diabetes 

Mellitus di Puskesmas Larompong 

Kecamatan Larompong Kabupaten 

Luwu. 

 
 
 
 
 
 
 

Pengetahu
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2,3 

 
87,3 0,837 

 Baik  7 16,3 0 0,0 7 
 

16,3 
Total 42 97,7 1 2,3 43 100  

        

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan  

baik dan Kualitas hidup baik berjumlah 35 

orang (81,4%) dan tingkat pengetahuan  baik 

dan Kualitas hidup kurang berjumlah 1 orang 

(2,3%). Sedangkan responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan kurang tapi kualitas hidup 

baik sebanyak 7 orang (16,3%) dan responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang  dan 

kualitas hidup kurang sebanyak 0 (0,0%) 

Hasil analisis statistik menggunakan uji 

Fisher’s Exact Test menunjukkan ρ-value 

penelitian sebesar 0,837 (0,837>0,05) yang 

berarti tidak ada hubungan pengetahuan  

dengan kualitas hidup pada penderita DM 

tipe II di Puskesmas Larompong. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuni Thiodora dengan judul 

penelitian “Tingkat Pengetahuan Pasien 

Diabetes Mellitus tentang Manajemen Diabetes 

Mellitus di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat 

Gatot Soebroto, Jakarta”. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif cross 

sectional dengan analisis univariat. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan 

penderita Diabetes Mellitus dinilai rendah 

terkait pengetahuan tentang diet, gula darah, 

kesehatan jasmani dan obat-obat (Yuni 

Thiodora Gultom, 2012: 40). 

 Berdasarkan analisis bivariate untuk 

pengetahuan kurang menunjukkan bahwa dari 

36 ( 83,7%)  responden diantaranya  terdapa 

kualitas hidup baik sebanyak 35(81,4) dan 

kualitas hidup kurang sebanyak 1 (2,3%). 

untuk pengetahuan baik menunjukkan bahwa 

dari 7 (16,35) responden diantaranya terdapat 

kualitas hidup baik 7 (16,3%) dan kualitas 

hidup kurang 0 (0,0%) 
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   Dari persentasi tersebut terlihat bahwa 

responden dengan kualitas hidup baik lebih 

banyak pada responden yang memiliki 

pengetahuan kurang pengetahuan 

dibandingkan responden yang memiliki 

pengetahuan cukup. Hasil uji diperoleh hasil 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan kadar glukosa 

darah, dengan nilai p=0,837 (p<0,05). Hal in 

tidak sesuai dengan teori yang mengatakan 

semakin rendah pengetahuan maka semakin 

tinggi kurang kualitas hidup. 

 Meskipun pengetahuan merupakan salah 

satu faktor yang diduga dapat memengaruhi 

perilaku seseorang dalam bertindak atau 

melakukan sesuatu hal, pada penelitian in 

kadar glukosa darah tidak sepenuhnya 

terkendalinya pada pasien DM harus didahului 

oleh pengetahuan yang baik.  

 Hal ini sejalan dengan teori model 

keyakinan kesehatan bahwa perilaku kesehatan 

akan tumbuh dari keinginan individu untuk 

menghindari suatu penyakit dan kepercayaan 

bahwa tindakan kesehatan yang tersedia akan 

mencegah suatu penyakit. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pande Made Desy Ratnasari 

dengan judul penelitian “Analisis Kualitas 

Hidup Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 

Berdasarkan Pola Peresepan Antibiotik dan 

Komplikasi”. Jenis penelitian yaitu 

observational dengan rancangan cross 

sectional. Instrument penelitian menggunakan 

kuesioner penelitian kepada 200 responden 

pasien Diabetes Mellitus Tipe 2. 

      Berdasarkan uji statistic hasil penelitian 

yang dilakukan menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Tingkat 

Pengetahuan terhadap Kualitas Hidup pasien 

penderita Diabetes Mellitus (DM) di 

Puskesmas Larompong Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu. Hal ini 

dibuktikan dari hasil Uji Fisher’s Exact Test 

dengan bantuan program SPSS diperoleh hasil 

nilai p yaitu 0,837 > 0,05 sehingga Ho diterima 

sementara Ha ditolak artinya tidak ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

kualitas hidup pasien penderita Diabetes 

Mellitus di Puskesmas Larompong 

Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian distribusi 

frekuensi hubungan pengetahuan dengan 

kualitas hidup penderita diabete melitus tipe 

II di Puskesmas larompong Kecamatan 

Larompong , maka dari hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil penelitian di 

dapatkan hasil analisis statistik menggunakan 

uji Fisher’s Exact Test menunjukkan ρ-value 

penelitian sebesar 0,837 (0,837>0,05) yang 

berarti tidak ada hubungan pengetahuan  

dengan kualitas hidup pada penderita DM 

tipe II di Puskesmas Larompong 

Saran 

Diharapkan bagi penderita Diabetes 

Mellitus (DM) agar meningkatkan 

pengetahuan terkait penyakit yang dideritanya 

mengingat hal ini juga merupakan hal sangat 

penting disamping kegiatan fisik, peran 

anggota  keluarga dan interaksi dalam 

masyarakat yang telah dilakukan. 
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